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ABSTRAK

ANDRI SETIAWAN (M111 14 034) Laju Infiltrasi Pada Tegakan Kemiri
(Aleurites moluccana) Di Desa Lamoncong Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone. Dibawah Bimbingan Usman Arsyad dan Wahyuni

Tegakan kemiri yang terletak di Desa Lamoncong Kecamatan Bontocani Kabupaten
Bone tergolong sebagai hutan rakyat, jika dilihat dari susunan vegetasinya dapat
dikategorikan sebagai agroforestry kemiri-kakao. Kombinasi kedua tanaman ini akan
mempengaruhi sifat fisik tanah yang mungkin menyebabkan pergerakan air tanah
juga berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan laju infiltrasi pada
tegakan kemiri dengan kakao dan tegakan kemiri tanpa kakao. Data yang diperoleh
terdiri dari pengukuran laju infiltrasi dan sifat fisik tanah. Pengukuran dilakukan pada
2 plot, plot 1 terdiri dari pohon kemiri dengan tanaman kakao dan plot 2 terdiri dari
pohon kemiri tanpa tanaman kakao. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju
infiltrasi pada tegakan kemiri dengan kakao sebesar 2.585,4 mm/jam dan laju
infiltrasi pada tegakan kemiri tanpa kakao sebesar 2.299,2 mm/jam. Laju infiltrasi
kedua plot termasuk dalam kategori sangat cepat, sifat fis ik tanah yang paling
berpengaruh terhadap laju infiltrasi pada tegakan kemiri adalah tekstur tanah,
kepadatan tanah, bahan organik, porositas tanah dan permeabilitas tanah.

Kata kunci: Infiltrasi, tanah, Tegakan Kemiri
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan suatu komunitas tumbuhan yang menyediakan sumberdaya
alam antara lain papan dan sumberdaya alam hayati sehingga harus dipertahankan
keberadaanya. Hutan tidak hanya sebagai sumber papan, sumber keragaman hayati,
dan sebagainya, tetapi juga sebagai pengatur tata air suatu kawasan. Hal ini
disebabkan karena hutan mampu menampung air hujan dan dan mendistribusikannya
ke dalam lapisan tanah. Jika hutan terganggu atau rusak peran tersebut juga ikut
terganggu sehingga pergerakan air hujan ke dalam tanah juga terganggu.

Peran hutan dalam mendistribusikan air ke dalam tanah di mulai dari ketika air
hujan yang jatuh ke permukaan bumi yang bervegetasi. Sebelum mencapai
permukaan tanah, air hujan terlebih dahulu jatuh melalui tajuk. Sebagian air hujan
tertahan oleh tajuk mengalami intersepsi (penguapan) sebagian lagi bergerak menuju
ke permukaan tanah dan menembus ke dalam tanah, bahan organik dan flora fauna
tanah (Harto,1993). Proses masuknya air ke dalam tanah disebut dengan infiltrasi.

Infiltrasi adalah proses masuknya air secara vertikal ke dalam tanah melalui
pori-pori di permukaan tanah. Semakin tinggi kemampuan infiltrasi suatu tanah maka
akan semakin rendah aliran permukaan yang terjadi. Berdasarkan definisi ilmiahnya,
pengertian infiltrasi tanah adalah proses pergerakan masuknya air ke dalam lapisan
tanah yang dikendalikan oleh gaya gravitasi, gerakan kapiler, dan porositas tanah
(USDA, 1998). Perubahan infiltrasi yang terjadi dinyatakan dalam besar laju
infiltrasi. Laju infiltrasi ini akan mempengaruhi besarnya kapasitas tampungan tanah
tersebut. Besarnya kapasitas tampungan tanah dapat dilihat dari air yang
menginfiltrasi itu pertama-tama diserap untuk meningkatkan kelembaban tanah,

selebihnya akan turun kepermukaan tanah. Infiltrasi berubah-ubah sesuai dengan

curah hujan, akan tetapi setelah mencapai batasnya.
PDF | erah Aliran Sungai merupakan suatu kesatuan yang tidak terlepas dari hutan,

n air karena ketiganya merupakan penyusun utama yang bertindak sebagai
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objek. Jika salah satu dari ketiga unsur tersebut bermasalah terutama bagian hulu,
maka terganggunya suatu DAS khusunya dalam kemampuan infiltrasi suatu tanah. Di
bagian hulu akan terjadi aliran permukaan (run-off) akibat infiltrasi lebih kecil
daripada curah hujan. Aliran permukaan akan menyebabkan terjadinya pengikisan
tanah yang menghanyutkan unsur hara. Air maupun tanah yang hanyut masuk ke
sungai sehingga terjadi pendangkalan sungai. Akibatnya terjadi banjir pada musim
hujan dan kekeringan pada musim kemarau. Mengigat pentingnya arti infiltrasi
terutama dalam pencegahan erosi, maka Penelitian ini bertujuan (1) untuk
mengetahui laju infiltrasi yang terjadi di hutan pada berbagai tingkat kelerengan, (2)
untuk mengkaji sifat fisika tanah yang berhubungan infiltrasi.

Tegakan kemiri terletak di Desa Lamoncong, Kecamatan Bontocani
Kabupaten Bone yang merupakan bagian dari Sub DAS Sanrego, Das Walanae.
Tegakan tersebut tergolong hutan rakyat dengan tumbuhan bawah berupa tanaman
dikategorikan sebagai agroforestry kemiri-kakao. Kemiri sebagai tanaman penaung
untuk kakao termasuk kedalam pohon kehutanan sedangkan kakaonya sendiri
digolongkan sebagai tanaman pertanian/perkebunan. Kombinasi kedua tanaman ini
akan mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah yang mungkin menyebabkan
pergerakan air tanah juga berbeda dengan jenis tanaman lainnya.

Hasil penelitian Hafid (2018) laju infiltrasi pada tegakan jabon termasuk dalam
kategori sangat cepat sekitar 5,2 kali lipat dibanding dengan tegakan jati yang
tergolong dalam kategori cepat. Berdasarkan hal tersebut penilitian laju infiltasi
tegakan kemiri ini menarik untuk diteliti karena saat ini belum ada ada data
sebelumnya di Desa Lamoncong, Kecamatan Bonto Cani, Kabupaten Bone mengenai
laju infiltrasi pada tegakan tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini
dapat mengetahui informasi ilmiah seberapa besar peranan kemiri untuk memasukkan

air kedalam tanah (infiltrasi).

ujuan dan Kegunaan

uan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya laju infiltrasi pada

Kemiri di Desa Lamoncong Kabupaten Bone. Kegunaan dari penelitian ini
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sebagai sumber informasi untuk semua pihak yang membutuhkan mengenai laju

infiltrasi pada penutupan tanah Tegakan Kemiri.
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